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 Dalam penulisan skripsi ini saya tidak melakukan penjiplakan dengan ini, 
saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “EVALUASI KINERJA 
PELAYANAN ANGKUTAN UMUM DI KABUPATEN TEGAL (Studi 
Kasus Angkutan Pedesaan Trayek Slawi – Larangan)” ini adalah seluruh 
isinya adalah benar benar karya sendiri. Atau pengutipan dengan cara-cara yang 
tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan sebagaimana 
mestinya. 
  Demikian pernyataan ini untuk dijadikan sebagai pedoman bagi yang 
berkepentingan dan saya siap menanggung segala resiko dan sanksi yang 
diberikan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelangaran atas 
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Adi Firman 2020, “ Evaluasi Kinerja Pelayanan Angkutan Umum Di Kabupaten 
Tegal (Studi Kasus Angkutan Pedesaan Trayek Slawi – Larangan) Laporan 
Skripsi Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Pancasakti Tegal. 
Pentingnya transportasi terlihat dari semakin meningkatnya kebutuhan akan 
jasa angkutan bagi mobilitas orang atau barang. Melalui kinerja Angkutan Umum 
Pedesaan Trayek Slawi - Larangan, dapat dilihat pelayanan yang telah dilakukan 
oleh system di Kabupaten Tegal dalam melayani kebutuhan masyarakat.  
Pelayanan yang optimal umumnya menjadi harapan yang dinginkan oleh 
masyakarat yaitu berupa rasa kenyamanan, aman dan cepat. Kepuasan pelanggan 
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data sekunder. Metode yang 
digunakan adalah metode survey dengan mengumpulkan data penumpang 
angkutan, waktu tempuh angkutan, waktu antar kendaraan per 30 menit untuk 
menentukan nilai kinerja angkutan pedesaan Slawi – Larangan yang akan di 
bandingkan dengan standar peraturan pemerintah, data wawancara penumpang, 
sopir angkutan dan data total armada, peta jalan, jarak jalan Slawi – Larangan 
untuk menentukan nilai kondisi pelayanan saat ini 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kinerja angkutan umum pedesaan 
Headway sudah memenuhi standar kinerja angkutan umum yang di putuskan oleh 
Peraturan Mentri Perhubungan dapat dilihat dari Headway puncak di peroleh 
sebesar 6.00 menit di dapat Frekuensi sebesar 10 kendaraan dalam 1 jam dan 
Headway ideal di dapatkan 16,86 menit. Untuk kinerja angkutan umum pedesaan 
Loadfactor masih kurang dari standar kinerja angkutan umum yang di putuskan 
oleh Keputusan Mentri Perhubungan dapat dilihat dari rata-rata Loadfactor yang 
di dapat di peroleh sebesar 30,65% yang di bandingkan dengan standarnya yaitu 
sebesar 70%. Kecepatan perjalanan angkutan umum pedesaan juga  masih kurang 
dari standar kinerja angkutan umum yang di putuskan oleh Peraturan Mentri 
Perhubungan dapat dilihat dari kecepatan perjalanan jam puncak di dapat sebesar 
23,91 km/jam dan kecepatan perjalanan jam normal di dapat sebesar 20,22 
km/jam yang di bandingkan dengan standarnya yaitu puncak 30 km/jam, normal 
50 km/jam. Untuk hasil penelitian kondisi pelayanan saat ini menunjukan Nilai 
rata-rata pelayanan angkutan umum pedesaan yang di peroleh dari 58 responden 
yang berdasarkan pertanyaan dari standar pelayanan minimum di dapat sebesar 
75,95% atau sangat baik. Sedangkan nilai rata-rata kuesioner dari sopir yang 
berjumlah 24 responden yang berdasarkan dari pertanyaan kondisi saat ini di 
peroleh sebesar 76,30% atau sangat setuju. 
 












Adi Firman 2020, "Evaluation of Public Transportation Service Performance in 
Tegal Regency (Case Study of Rural Transport on Slawi Route - Prohibition) 
Thesis Report of Civil Engineering Department, Faculty of Engineering, 
Pancasakti Tegal University.  
The importance of transportation can be seen from the increasing need for 
transportation services for the mobility of people or goods. Through the 
performance of the Slawi Route - Larangan Rural Public Transportation, it can 
be seen that the services that have been carried out by the system in Tegal 
Regency in serving the needs of the community can be seen. Optimal service is 
generally what the community wants, namely in the form of a sense of comfort, 
safety and speed. Customer satisfaction is a critical success factor.  
This study uses secondary data and secondary data. The method used is a 
survey method by collecting data on transportation passengers, transportation 
travel time, time between vehicles per 30 minutes to determine the performance 
value of rural Slawi - Prohibition transportation which will be compared with 
government regulatory standards, passenger interview data, transport drivers and 
total fleet data. , road maps, road distances Slawi - Prohibition to determine the 
value of the current service condition The results of this study indicate that the 
performance of rural headway public transportation has met the performance 
standards of public transport which have been decided by the Minister of 
Transportation's Regulation. 
It can be seen from the peak headway that is obtained for 6.00 minutes, the 
frequency is 10 vehicles in 1 hour and the ideal headway is 16, 86 minutes. For 
rural public transport performance, Loadfactor is still less than the standard of 
public transport performance that was decided by the Minister of Transportation 
Decree, it can be seen from the average Loadfactor that can be obtained by 
30.65% which is compared to the standard, which is 70%. The travel speed of 
rural public transport is also still less than the standard of public transport 
performance that has been decided by the Minister of Transportation's 
Regulation. It can be seen from the peak hour travel speed of 23.91 km / hour and 
the normal hourly travel speed of 20.22 km / hour. which is compared with the 
standard, namely a peak of 30 km / h, normal 50 km / h. The results of the 
research on current service conditions show that the average value of rural public 
transport services obtained from 58 respondents based on questions from the 
minimum service standards is 75.95% or very good. While the average value of 
the questionnaire from the driver, amounting to 24 respondents, based on the 
current condition question was obtained at 76.30% or strongly agree. 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
F = Frekuensi 
Ht  = Headway 
Q/Jam = Jumlah Kendaraan Dalam Satu Jam 
LF  = Loadfactor 
JF = Banyaknya Penumpang 
c  = Kapasitas Kendaraan 
V = Kecepatan Tempuh (Km/Jam) 
S  = Jarak Tempuh (Km) 
t = Waktu Tempuh (Jam) 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Batas Toleransi Kesalahan 





















A. Latar Belakang 
Pentingnya transportasi terlihat dari semakin meningkatnya kebutuhan 
akan jasa angkutan bagi mobilitas orang atau barang. Angkutan merupakan 
jenis transportasi umum yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari 
diberbagai tempat. Hal tersebut menjadi peranan yang sangat penting bagi 
pergerakan arus lalu lintas di suatu tempat dan merupakan salah satu faktor 
yang turut dalam menentukan perkembangan social dan ekonomi di suatu 
wilayah kota atau desa.  
Kota Tegal khususnya di Kabupaten Tegal terletak di bagian barat laut 
provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Angkutan yang tersedia di Kabupaten 
Tegal tersedia dengan berbagai macam trayek yang beragam. Pertumbuhan 
jumlah penduduk yang ada di Kabupaten Tegal akan berakibat langsung pada 
meningkatnya jumlah kendaran umum dan permintaan akan angkutan 
tersebut, dengan demikian memberikan peluang yang tinggi terhadap 
kebutuhan akan kendaraan umum. Hal itu mampu mendorong jumlah 
kendaraan dan permintaan akan pelayanan angkutan umum.  
Melalui kinerja angkutan umum, dapat dilihat pelayanan yang telah 
dilakukan oleh system di Kabupaten Tegal dalam melayani kebutuhan 
masyarakat.  Pelayanan yang optimal umumnya menjadi harapan yang 






Kepuasan pelanggan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 
suatu perusahaan jasa, maka perusahaan harus memperhatikan hal tersebut. 
Kepuasan juga mempunyai hubungan yang selaras dengan kinerja dan 
harapan. Seseorang akan merasa puas apabila harapan atas kinerjanya sama 
dengan melebihi dari kinerja yang benar-benar terjadi. Konsep kepuasan 
pelanggan mempunyai makna yaitu tingkat kepuasan sesorang pelanggan atau 
pemakai jasa setelah membandingkan  kenyataan atas kinerja atau hasil yang 
dirasakan dengan harapan dan persepsinya terhadap jasa tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan suatu kajian untuk mengetahui 
kinerja terhadap angkutan pedesaan atau angkutan umum di Kabupaten Tegal 
dengan trayek Slawi - Larangan. Lingkup penelitian kinerja angkot 
berdasarkan dengan tingkat pelayanan. Data yang diambil untuk mengetahui 
atau mengamati kinerja pelayanan angkutan pedesaan, (Trayek Slawi - 
Larangan) dengan menggunakan metode kuesioner dan wawancara kepada 
responden. 
B. BatasanPenelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya mengambil rute angkutan pedesaan Slawi – Larangan 
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja angkutan pedesaan 
trayek Slawi – Larangan 
3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penilaian pengguna jasa 






C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan penjelasan latar belakang diatas, maka dapat diajukan 
rumusan masalahnya, antara lain sebagai berikut : 
1. Bagaimana kinerja angkutan pedesaan trayek Slawi – Larangan di 
Kabupaten Tegal ? 
2. Bagaimana penilaian atau kepuasan penumpang terhadap pelayanan 
angkutan pedesaan trayek Slawi - Larangan di Kabupaten Tegal ? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan penjelasan rumusan masalah diatas, maka dapat diajukan 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antaralain : 
1. Untuk dapat mengetahui kinerja angkutan pedesaan trayek Slawi – 
Larangan di Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis penilaian penumpang terhadap pelayanan angkutan 
pedesaan trayek Slawi – Larangan di Kabupaten Tegal. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini 
memberikan manfaat dalam survey di lapangan antara lain: 
1. Diperolehnya data dan informasi tentang kualitas kinerja layanan angkutan 
pedesaan trayek Slawi - Larangan di Kabupaten Tegal. 






F. Sistematika Penulisan 
Sistematika yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada BAB I menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Pada BAB II menjelaskan tentang landasan teori, transportasi 
angkutan umum, kualitas pelayanan, standar pelayanan minimum, 
metode pemilihan sampel dan  kinerja angkutan 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada BAB III menjelaskan tentang  metode yang digunakan dalam 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, tahapan penelitian, cara 
survey, peralatan penelitian, metode pengolahan data, dan diagram 
alur penelitian 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada BAB IV menjelaskan data-data yang dikumpulkan dalam 
penelitian yang selanjutnya akan digunakan dalam proses 
pengolahan data. 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
Pada BAB V menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dalam 





TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Transportasi Angkutan Umum 
Angkutan adalah saran untuk memindahkan orang atau barang dari 
suatu tempat ke tempat lain. Tujuanya untuk membatu orang atau kelompok 
orang menjangkau keberbagai tempat yang dikehendaki, atau mengirim 
barang dari tempat asalnya ke tempat tujuanya. Proses dapat dilakukan 
dengan menggunakan sarana angkutan seperti kendaraan atau tanpa 
kendaraan (diangkut orang) (Karongkong dkk, 2017). 
Angkutan umum merupakan jenis angkutan umum atau sering di sebut 
angkutan penumpang yang dilakukan dengan melalui sistem sewa atau 
bayar. Selain itu, angkutan penumpang yaitu jenis angkutan kota seperti bus, 
mini bus, kereta api dan sebagainya.  Di sisi lain, sesuai dengan peraturan 
pemerintah No 41 tahun 1993 tentang angkutan jalan diterangkan bahwa 
angkutan adalah pemindahan orang dan atau barang dari suatu tempat ke 
tempat lain dengan menggunakan kendaraan. Sedangkan kendaraan umum 
adalah setiap kendaraan bermotor yang di sediakan untuk dipergunakan oleh 
umum dengan di pungut bayaran. Pengangkutan orang dengan kendaraan 
umum di lakukan dengan menggunakan mobil bus atau mobil penumpang 
dilayani dengan trayek tetap atau teratur dan tidak dalam trayek. 
Keberadaan angkutan umum mempunyai tujuan utama yaitu untuk 





Dalam kaitanya dengan ukuran pelayanan yang baik yaitu pelayanan yang 
aman, cepat, terjangkau serta memberi kenyamanan. Pada dasarnya, 
keberadaan angkutan umum penumpang juga dapat menjadi peluang 
lapangan kerja. Dilihat dari kacamata perlalu lintasan, adanya angkutan 
umum penumpang mengandung makna pengurangan tingkat volume 
kendaraan pribadi, hal itu memungkinkan karena angkutan umum 
penumpang bersifat angkutan massal sehingga tarif angkut dapat dibebankan 
pada lebih banyak penumpang. Banyaknya penumpang mengakibatkan tarif 
penumpang dapat ditekankan sekecil atau serendah mungkin (Karongkong 
dkk, 2017). 
Menurut keputusan mentri perhubungan no 35 tahun 2003 mengenai 
penyelenggaraan angkutan umum, terdapat beberapa kriteria yang berkaitan 
dengan angkutan umum. Kendaraan umum yaitu tiap kendaraan bermotor 
yang disediakan untuk di gunakan oleh masyarakat umum dengan di pungut 
biaya tarif baik secara langsung atau tak langsung. Trayek ialah lintasan atau 
jalur kendaraan untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil atau bus 
yang memiliki asal serta tujuan perjalanan tetap, jalur tetap dan jadwal tetap 
atau tidak tetap. Selain itu, menurut Soedirjo dan Liliani (2002:20) angkutan 
umum dapat dibedakan menjadi dua macam, antara lain: 
a. Angkutan umum disewakan (paratransit) adalah jenis pelayanan jasa 
yang dapat di manfaatkan oleh orang dengan berdasarkan ciri tertentu 





trayek dan jadwal tetap. Ciri dari angkutan umum ini yaitu melayani 
permintaan. 
b. Angkutan umum massal (masstransit) kebalikan dari angkutan umum 
yang di sewakan yaitu layanan jasa angkutan yang mempunyai trayek 
dan jadwal yang tetap seperti bus dan kereta api. Jenis angkutan ini bukan 
termasuk melayani permintaan tetapi menyediakan layanan tetap baik 
jadwal, tarif atau lintasan.  
      Selain banyaknya definisi angkutan umum diatas, menurut Miro dan 
Fidel (2005:45) ada beberapa tujuan dari angkutan umum yaitu memberikan 
suatu pelayanan yang aman, cepat, nyaman dan terjangkau pada masyarakat 
yang mobilitasnya makin meningkat terutama bagi pekerja dalam 
melaksanakan kegiatannya. Sedangkan bagi angkutan kota, keberadaan dari 
angkutan umum terutama angkutan umum massal sangan membatu dalam 
manajemen lalu lintas dan angkutan jalan sebab tingginya tingkat efisien 
yang di punyai sarana dalam menyediakan prasarana jalan. Makna dari 
oprasi layanan angkutan umum adalah menyediakan layanan angkutan pada 
waktu dan tempat yang tepat untuk dapat memenuhi permintaan masyarakat 
yang beragam. 
    Selain itu, ada hal yang perlu untuk di perhatikan serta di pertimbangkan 
yaitu pengetahuan atau wawasan akan biaya, kecepatan dan ketepatan 
prakiraan, pengetahuan akan pasar dan pemasaran akan membantu dalam 
menawarkan pilihan pelayanan dan biaya lebih tinggi jika adanya kepastian 





tawaran pencarian moda atau pilihan moda (modal split) angkutan sehingga 
ada pemenuhan kapasitas pada berbagai moda (Khisty dkk, 2006:25). 
Teknik pengoperasian angkutan umum dan praktek komersialisasi 
bergantung pada moda angkutan dan lingkungan. Pada hakikatnya tetap 
sama yakni operator harus memahami pola kebutuhan dan harus dapat 
mengerahkan sediaan untuk dapat mencukupi kebutuhan secara ekonomis.  
Jadi, dalam tersebut dapat dikenali adanya beberapa unsur-unsur (Abu 
bakar, 1997:5) : 
a. Sarana operasi atau moda angkutan dengan kapasitas tertentu adalah 
banyaknya jumlah orang maupun muatan seperti barang yang mampu 
diangkut 
b. Biaya operasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendorong operasi 
pelayanan sesuai dengan teknis modal yang berhubungan. 
c. Prasarana adalah tempat yang berupa jalan dan terminal sebagai simpul 
dari jasa pelayanan angkutan. 
d. Staf atau sumber daya manusia yang menjalankan pelayanan angkutan. 
2. Angkutan Kota (Angkot) 
   Angkutan kota merupakan angkutan dari suatu tempat ketempat lain 
dalam wilayah kota dengan menggunakan mobil, bis umum dan mobil 
penumpang umum yang berkaitan dalam trayek tetap dan teratur. 
Keberadaan angkutan kota mempunyai tujuan utama yaitu untuk 
menjalankan pelayanan secara baik dan layak bagi masyarakat umum. 





kota dalam kaitanya dengan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan atau oprasi 
dalam memberi pelayanan jasa transportasi kepada penumpang, maka perlu 
diketahui ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi indikator kinerja 
oprasional dan kualitas pelayanan (Setijowarno dan Frazila, 2001:211). 
Angkutan umum merupakan angkutan penumpang dengan memakai 
kendaraan umum yang dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar dalam 
konteks angkutan umum biaya angkutan menjadi salah satu beban angkutan 
bersama, sehingga sistem angkutan umum menjadi lebih efisien dikarenakan 
tarif angkutan menjadi lebih murah.  
Keberadaan angkutan umum yang bersifat massal berarti bahwa 
pengurangan jumlah kendaraan yang lalu lalang di jalan. Hal itu menjadi 
penting artinya berkaitan dengan pengendalian lalu lintas. Angkutan umum 
yang bersifat massal maka penumpang harus mempunyai kesamaan dalam 
berbagai hal seperti waktu, asal tujuan lintasan. Berbagai kesamaan tersebut 
menimbulkan permasalahan keseimbangan antara ketersediaan dan 
permintaan. Pelayanaan angkutan umum akan berjalan baik jika mampu 
tercipta keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan yaitu suatu 
tindakan yang cenderung sulit di penuhi apabila tolak ukurnya permintaan 
pada masa sibuk atau puncak (Warpani dan Suwardjoko, 2011:171). 
a. Tujuan dan peranan angkutan kota  
Tujuan utama keberadaan angkutan kota adalah menyelenggarakan 
pelayanan angkutan yang baik yaitu pelayanan yang aman, cepat, murah, 





keberadaan angkutan kota selain mengandung arti pengurangan lalu 
lintas kendaraan pribadi, juga lebih murah karena biaya angkut dapat di 
bebankan banyak penumpang berkenaan banyak asal tujuan. 
b. Karakteristik dan pola aktifitas angkutan kota 
Angkutan umum kota beroprasi menurut trayek kota yang sudah di 
tentukan. Berdasarkan keputusan mentri No 68 tahun 1993, trayek kota 
seluruhnya berada dalam suatu wilayah kota. Umumnya dalam suatu 
wilayah kota terdapat beberapa buah trayek dimana masing masing 
trayek mempunyai rute tersendiri yang harus di lewati angkutan kota. 
3. Angkutan Pedesaan 
Angkutan pedesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain 
dalam satu daerah kabupaten yang tidak bersinggungan dengan trayek 
angkutan perkotaan (Keputusan Mentri Perhubungan No, 15 tahun 2019). 
Menurut Sistranas No (49) tahun (2005) menyebutkan bahwa angkutan 
pedesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah 
kabupaten yang tidak termasuk dalam trayek kota yang berada dalam 
wilayah ibu kota kabupaten dengan mempergunakan mobil bus umum atau 
mobil penumpang umum yang terikat dalam trayek. 
Berdasarkan Keputusan Mentri Perhubungan No, 15 tahun 2019 tentang 
penyelenggaraan angkutan orang di jalan dengan kendaraan umum, 
pelayanan angkutan pedesaan di selenggarakan sebagai berikut : 
a. Mempunyai jadwal tetap dan atau tidak terjadwal 





c. Pelayanan bersifat lambat, berhenti pada setiap terminal, dengan waktu 
menunggu relatif lebih lama 
d. Terminal yang merupakan terminal asal pemberangkatan dan tujuan 
sekurang-kurangnya terminal C 
e. Dilayani dengan mobil bus kecil atau mobil penumpang umum  
Kelengkapan kendaraan yang digunakan untuk angkutan pedesaan : 
a. Nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang di cantumkan pada sisi 
kiri, kanan dan belakang kendaraan. 
b. Papan trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang di lalui 
dengan dasar putih tulisan hitam di tempelkan di bagian depan dan 
belakang kendaraan 
c. Jenis trayek yang dilayani di tulis secara jelas dengan menggunakan 
huruf balok, melekat pada badan kendaraan sebelah kiri dan kanan. 
d. Jati diri pengemudi di tempatkan pada dashboard 
e. Fasilitas bagasi sesuai kebutuhan 
f.  Daftar tarif yang berlaku 
4. Trayek Pelayanan 
  Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan 
orang, yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap maupun tidak 
terjadwal. Pelayanan angkutan orang dengan kendaraan umum dalam trayek 
tetap dan teratur dilakukan dalam jaringan trayek. jaringan trayek adalah 
kumpulan dari trayek – trayek menjadi satu kesatuan pelayanan angkutan 





kelas jalan yang sama atau lebih tinggi, tingkat pelayanan jalan, jenis 
pelayanan jalan, rencana umum tata ruang dan kelestarian lingkungan 
(abubakar, 1996). 
a. Trayek angkutan diklasifikasikan dalam empat kategori yaitu: 
1) Trayek utama, adalah pelayanan angkutan yang melayani angkutan 
kawasan utama dan kawasan pendukung. 
2) Melakukan perjalanan secara tetap. 
3) Mempunyai jadwal tetap, sebagaimana tercantum dalam jam 
perjalanan pada kartu pengawasan kendaraan angkutan umum. 
4) Pelayanan angkutan secara terus menerus pada tempat-tempat untuk 
menaikan dan menurunkan penumpang yang di tetapkan untuk 
angkutan umum. 
b. Trayek cabang adalah pelayanan angkutan yang melayani angkutan 
kawasan pendukung dan kawasan permukiman dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Mempunyai jadwal tetap sebagaimana tercantum dalam jam 
perjalanan pada kartu pengawasan kendaraan yang di oprasikan. 
2) Dilayani hanya oleh angkutann umum. 
3) Pelayanan angkutan secara terus menerus, berhenti pada tempat-
tempat untuk menaikan dan menurunkan penumpang yang telah di 
tetapkan untuk angkutan umum. 





c. Trayek ranting, adalah pelayanan angkutan yang melayani angkutan 
dalam kawasan permukiman dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tidak mempunyai jadwal tetap. 
2) Dilayani oleh angkutan umum. 
3) Pelayanan angkutan secara terus menerus, berhenti pada tempat-
tempat untuk menaikan dan menurunkan penumpang yang telah di 
tetapkan untuk angkutan umum. 
4) Pelayanan lintas dan jarak pendek. 
d. Trayek langsung, adalah pelayanan angkutan yang di layani angkutan 
antar kawasan pendukung dan kawasan permukiman dengan ciri-ciri 
sebagai berikut: 
1) Mempunyai jadwal tetap sebagaimana tercantum dalam jam 
perjalanan pada waktu pengawasan kendaraan yang di oprasikan. 
2) Melayani angkutan antar kawasan, permintaan tinggi secara tetap 
serta bersifat massal dan langsung. 
3) Dilayani oleh angkutan umum. 
4) Pelayanan angkutan secara terus menerus, berhenti pada tempat-
tempat untuk menaikan dan menurunkan penumpang yang telah di 
tetapkan untuk angkutan umum, pelayanan lintas dan jarak pendek. 
5. Kualitas Pelayanan Angkutan 
    Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 





pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan 
penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen (Tjiptono,2007). 
Kualitas pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan cara 
membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata mereka 
terimaatau peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka sangat 
mengharapkan terhadap atribut-atribut pelayanan suatu perusahaan. Jika 
jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang 
diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, 
jika jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas 
pelayanan dipersepsikan menjadi sangat baik dan berkualitas. Namun 
sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah daripada yang diharapkan, 
maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk (Saran dan Joewono, 2015). 
Selain itu menurut Marioen (2013) ada beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengukur atau menghitung persepsi kualitas pelayanan 
adalah: 
a. Tangible yaitu menerangkan tentang keadaan atau kondisi dari 
penampilan fisik. Indikator dari tangible adalah: 
1) Fasilitas fisik seperti kondisi angkutan umum. 
2) Perlengkapan angkutan umum. 
3) Penampilan sopir atau pegawai. 
b. Realibility yaitu kemampuan atau keahlian memberikan pelayanan yang 






1) Kecepatan costumer service dalam pelayanan. 
2) Ketepatan dalam pelayanan. 
3) Supir mengendarai angkutan dengan baik. 
c. Reponsiveness yaitu suatu keinginan untuk membantu para pelanggan 
dan memberikan pelayanan yang tanggap. Indikator dari responsiveness 
adalah: 
1) Memberikan informasi secara jelas. 
2) Cepat dalam menanggapi keluhan pelanggan. 
d. Assurance yaitu dimensi kualitas pelayanan yang berkaitan dengan 
pengetahuan dan sopan santun dan kemampuan dalam memberikan 
kepercayaan dan keyakinan serta jaminan rasa aman dan nyaman. 
Indikator dari assurance  adalah: 
1) Komunikasi yang terjalin antara petugas dan penumpang sudah baik. 
2) Mempunyai pelayanan yang profesional. 
3) Tingkat pengetahuan dan kompetensi karyawan. 
4) Pelayanan yang sopan. 
e. Emphaty yaitu suatu bentuk perhatian yang mendalam atau perhatian 
individu terhadap pelanggan. Indikator dari emphaty adalah: 
1) Karyawan yang ramah. 
2) Siap dalam membantu pelanggan. 







6. Standar Pelayanan Minimun 
Menurut peraturan pemerintah No 98 tahun 2013standar pelayanan 
minimal angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek 
adalah persyaratan penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan 
bermotor umum dalam trayek mengenai jenis dan mutu pelayanan yang 
berhak di peroleh setiap pengguna jasa angkutan.  Standar pelayanan 
minimum sebagaimana dimaksud diatas yaitu: 
a. Keamanan 
Keamanan lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan atau 
kondisi terbebasnya setiap orang maupun kendaraan dari gangguan 
perbuatan melawan hukum atau rasa takut berlalu lintas. 
b. Keselamatan 
Keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan atau 
kondisi terhindarnya setiap orang dari resiko kecelakaan selama dalam 
berlalu lintas yang di sebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan dan 
lingkungan. 
c. Keterjangkauan 
Keterjangkauan adalah jarak yang mampu di capai dengan maksimum 
dari suatu tempat ke tempat pemberhentian angkutan 
d. Kesetaraan 
Kesetaraan adalah perilaku khusus bagi penyandang cacat, wanita 
hamil, orang lanjut usia dan anak-anak dan wanita. Bentuk perlakuam 





sarana dan prasarana fisik atau non fisik yang meliputi aksebilitas, 
prioritas pelayanan, dan fasilitas pelayanan. 
e. Keteraturan 
Keteraturan adalah ketepatan waktu pemberangkatan dan kedatangan 
serta tersedianya fasilitas jalur antrian untuk penumpang angkutan 
umum. 
Menurut peraturan pemerintah No 15 tahun 2019 kendaraan yang 
digunakan untuk angkutan kota atau angkot harus mampu memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a. Nama perusahaan angkutan umum, nama merek dagang atau nomor urut 
kendaraan yang di cantumkan pada sisi kiri, kanan dan belakang 
kendaraan  serta nomor kendaraan dan nomor uji yang di cantumkan 
pada bagian belakang kendaraan. 
b. Trayek yang memuat asal dan tujuan serta lintasan yang dilalui dengan 
dasar putih tulisan hitam yang di tempatkan bagian depan dan belakang 
kendaraan. 
c. Di lengkapi tanda khusus berupa tulisan perkotaan dengan huruf kapital 
dan tebal yang di tempatkan pada badan kendaraan sebelah kiri dan 
kanan. 
d. Pengemudi harus menggunakan seragam perusahaan angkutan umum 
yang di lengkapi dengan kartu identitas yang di kenakan di seragam 





e. Identitas pengemudi yang di tempatkan pada dasbor yang di keluarkan 
oleh setiap perusahaan angkutan umum. 
f.  Dapat dilengkapi fasilitas bagasi sesuai kebutuhan 
g. Mencantumkan nomor pengaduan masyarakat di dalam dan di luar 
bagian belakang pda kendaraan. 
h. Mencantumkan daftar tarif yang berlaku. 
7. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah suatu kumpulan dari suatu obyek yang menyeluruh dari 
suatu obyek yang merupakan perhatian peneliti. Obyek peneliti dapat 
berupa mahluk hidup, benda, sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain 
(Rony kountur, 2007:145). 
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal keterbatasan dana, tenaga 
dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sempel itu, kesimpulanya akan diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sempel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
mewakili (Sugiyono, 2011:81). 
8. Metode Pemilihan Sampel Dengan Rumus Slovin 
Menurut (Tika, 2005) dalam suatu penelitian, seringkali kita tidak dapat 
mengamati seluruh individu dalam suatu populasi. Hal ini dapat 
dikarenakan jumlah populasi yang amat besar, cakupan wilayah penelitian 





penelitian menggunakan sampel. Sampel adalah bagian dari populasi yang 
digunakan untuk menyimpulkan atau menggambarkan populasi. Pemilihan 
sampel dengan metode yang tepat dapat menggambarkan kondisi populasi 
sesungguhnya yang akurat, dan dapat menghemat biaya penelitian secara 
efektif. 
Idealnya, sampel haruslah benar-benar menggambarkan atau mewakili 
karakteristik populasi yang sebenarnya. Sebagai contoh, dalam suatu polling 
(jajak pendapat) yang ingin mengetahui berapa proporsi (persentase) 
pemilih yang akan memilih kandidat Bupati “X”, membutuhkan sampel 
yang benar-benar mewakili kondisi demografi pemilih di Kabupaten “X”  
9. Metode Slovin 
Pertanyaan dalam seringkali diajukan dalam metode pengambilan 
sampel adalah berapa jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat 
menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel 
yang terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah 
satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin (Darmawan, 2013), sebagai berikut: 
............................................................. (2.1) 
Dimana :  
n : Jumlah Sampel  
N : Jumlah Populasi  





Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas 
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan 
persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 
menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5% 
berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Penelitian dengan batas kesalahan 2% 
memiliki tingkat akurasi 98%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin 
kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. 
10. Skala Likert 
Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur presepsi, 
sikap, pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau 
fenomena sosial, berdasarkan definisi oprasional yang telah di tetapkan oleh 
peneliti. Skala ini merupakan suatu sekala psikometrik yang biasa di 
aplikasikan dalam angket dan paling sering di gunakan untuk riset yang 
berupa survey, termasuk dalam penelitian survey deskriptif. Dalam 
membuat skala likert (Nazir, 2005). Ada beberapa skor likert dan rumus 
untuk penyelesaian penelitian sebagai berikut : 
Skor likert 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Buruk 
100 / jumlah skor (Likert) 
Maka = 100 / 4 = 25 





(Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%) 
Kriteria interpretasi skor berdasarkan interval: 
0% - 24,99 = Sangat buruk 
25% - 49,99 = Kurang baik 
50% - 74,99 = Baik 
75% - 100% = Sangat baik 
11. Kinerja Angkutan Umum 
Kinerja angkutan umum adalah hasil kerja dari sistem angkutan umum 
dalam melakukan pelayanan terhadap penumpang. Kinerja angkutan umum 
di pengaruhi oleh efisiensi dan kekompakan armada, dan kelayakan serta 
ketersediaan fasilitas armada. Untuk mengetahui tingkat pelayanan umum 
maka di perlukan adanya indikator yang menentukan tingkat kinerja 
angkutan umum. 
a. Indikator Kinerja Angkutan Umum 
Tabel 2.1 Standar Indikator Kinerja Angkutan Umum 
No Standar Peraturan Parameter Standar 
1 Peraturan mentri perhubungan 
no, PM 98 tahun 2013 tentang 
standar pelayanan kendaraan 
minimal angkutan orang 
dengan kendaraan bermotor 







2 Standar Dirjen Perhubungan 
Darat 
SK.687/AJ.206/DRJD/2002 













1 – 1,5 jam 
2 – 3 jam 
3 Keputusan Mentri Perhubungan 










Tabel 2.2 Standar Kinerja Angkutan Umum 
1 Peraturan Mentri 
Perhubungan RI No,10 
tahun 2012. Tentang 
standar pelayanan minimal 










Sumber : Peraturan Mentri Perhubungan RI No,10 tahun 2012 
1) Frekuensi  
  Frekuensi adalah banyaknya kendaraan yang dapat 
beroperasi dalam waktu 1 jam. Perhitungan Frekuensi dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Marsudi, 2006) : 
F=1/HT ......................................................... (2.2) 
Sebagaimana :  
F = Frekuensi 
Ht = Headway (jam) 
2) Headway 
 Headway merupakan interval waktu antara saat dimana bagian 
depan satu kendaraan melalui satu titik sampai saat bagian depan 
kendaraan berikut melalui titik yang sama (Morlok, 1995). 
Headway dapat di hitung menggunakan rumus berikut: 
 ................................................... (2.3) 
Sebagaimana : 
Ht  = Headway (menit) 







 Loadfactor adalah perbandingan antara jumlah penumpang 
dengan kapasitas penumpang pada satu satuan waktu tertentu. 
Keputusan Mentri Perhubungan No. 35 Tahun 2003 tentang 
penyelenggaraan angkutan orang di jalan dengan kendaraan umum, 
batas ideal Loadfactor adalah 70%. Untuk menentukan Loadfactor 
di gunakan rumus berikut: 
 ..................................................... (2.4) 
Sebagaimana : 
LF = Load factor (%) 
JF = Banyaknya penumpang yang diangkut sepanjang satu lintasan 
sekali jalan 
c = Kapasitas kendaraan 
4) Kecepatan Perjalanan 
Kecepatan perjalanan angkutan umum adalah perbandingan 
jarak perjalanan angkutan umum dari awal sampai dengan akhir 
perjalanan dengan waktu perjalanan yang di butuhkan untuk 
mencapai tujuan perjalanan. Rumus yang di gunakan adalah 
(Dirjen Bina Marga, 1990) : 
 ............................................................. (2.5) 
Sebagaimana : 
V = Kecepatan tempuh angkutan umum (Km/jam) 
S = Jarak tempuh angkutan umum (Km) 






B. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari beberapa 
sumber. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
analisa kinerja angkutan umum yang mungkin bisa dijadikan acuan pada 
penelitian evaluasi kinerja pelayanan angkutan umum dalam penelitian ini 
1. Menurut Putanto, Puguh dkk (2007) dalam Atmaja (2016) tentang Studi 
Evaluasi Angkutan Umum di Kabupaten Sragen menyimpulkan bahwa 
dalam penelitiannya untuk Headway sudah baik, namun untuk Load 
Factor masih belum baik. Hasil penelitian menujukan terjadi kelebihan 
armada sebanyak 170 armada dari total armada sebanyak 308 armada, 
untuk itu perlu pemangkasan armada sebanyak 35% 
2. Menurut Aziz (2011) tentang Analisa Kinerja Batik Solo Trans (BTS) 
dikutip dalam skripsi Atmaja (2016), yang berjudul “Analisis Kinerja 
Angkutan Umum Kota (Angkot) Jalur 01B Dan 06 Di Wilayah 
Surakarta(2016)”. Menyimpulkan bahwa Batik Solo Trans (BTS) 
memenuhi enam indikator menurut standar Departemen Perhubungan, 
yaitu waktu tempuh, kecepatan, headway, waktu tunggu penumpang, jarak 
jalan kaki ke shelter, serta jumlah pergantian moda, sedangkan menurut 
indikator World Bank BTS memenuhi standar headway, tingkat 
ketersediaan tingkat kerusakan, umur kendaraan, konsumsi bahan bakar, 
kebutuhan suku cadang, dan tingkat kecelakaan. Pada indikator jumlah 






3. Menurut Atmaja (2016), tentang Analisis Kinerja Angkutan Umum Kota 
(Angkot) Jalur 01B dan 06 di Wilayah Surakarta, menyimpulkan bahwa 
Trayek 01B berdasarkan standar dari Departemen Perhubungan, indikator 
yang memenuhi standar untuk angkot trayek 01B adalah headway, waktu 
tempuh, waktu tunggu penumpang. Untuk indikator standar World Bank 
18 indikator yang memenuhi standar adalah headway, waktu tempuh dan 
waktu tunggu penumpang. Untuk trayek 06 Berdasarkan standar dari 
Departemen Perhubungan, indikator standar untuk trayek 06 yaitu 
headway, waktu tunggu dan waktu tempuh. Untuk indikator standar World 



















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan pada saat adanya Covid 19. Covid 19 adalah 
penyakit menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru-baru ini 
di temukan. Tempat penelitian dalam penelitian ini di lakukan atas dasar 
rancangan dari penelitian. Penelitian ini dilakukan di pangkalan angkutan 
daerah Slawi - Larangan di Kabupaten Tegal. Penelitian ini dilakukan selama 
kurun waktu 4 hari, survey di lakukan pada saat angkutan umum melakukan 
perjalanan Slawi – larangan yang berjarak 20,2 km menurut google map. 
Surveyor dapat menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan kuesioner 
mengenai evaluasi kinerja pelayanan angkutan atau memberikan kuesioner 
kepada para penumpang yang ada di dalam atau di luar angkutan untuk dapat 
di isi oleh responden. 
 
Gambar 3.1 Lokasi Peta Jalan 







B. Subjek  Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan  tempat sebuah variabel melekat. Subjek  
penelitian adalah  tempat  dimana  data  untuk  variabel  penelitian  diperoleh 
(Arikunto, 2010). Subjek  dalam  penelitian  ini  terbagi  menjadi  dua  yaitu  
yang  pertama  wilayah ruang  sampel  titik atau segmen  penelitian  dan  
yang  kedua  pengguna  jasa angkutan pedesaan  trayek Slawi - Larangan.  
Menurut  pendapat  (Arikunto,  2010)  bahwa  sempel  adalah  sebagian  atau 
wakil  populasi  yang  diteleti.  Teknik  sumpling  merupakan  teknik  
pengambilan sampel.dari dan alir penelitian ini. 
C. Tahapan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan agar 
peneliti dapat memperoleh data primer dan data sekunder antaralain : 
1. Langkah pertama yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan perumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.  
2. Langkah kedua yaitu dengan mengumpulkan beberapa referensi seperti 
dari buku, jurnal, internet atau skripsi terdahulu sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian. 
3. Survey pendahuluan 
Survey pendahuluan dilakukan agar dapat menentukan : 
a. Jumlah angkutan umum, penumpang, ruas jalan yang akan disurvey. 
b. Waktu survey terhadap kinerja angkutan  dengan memperhatikan : 




Survey dilakukan pada saat jam sibuk bertujaun agar mendapatkan 
penumpang dan kinerja kendaraan total selama jam sibuk. 
c. Waktu survey pada proses wawancara dengan memperhatikan 
penumpang yang bertujuan agar tidak ketinggalan pada waktu tiba. 
d. Titik pengamatan (Pangkalan Slawi - Larangan).  
e. Kebutuhan data dan tenaga survey. 
f. Pengadaan beberapa persyaratan administrasi untuk pencarian data. 
g. Pembuatan proposal skripsi. 
4. Observasi lapangan 
Observasi dilakukan pada Jl. Mayjen Sutoyo sampai Jl. Garuda. 
Pengamatan yang dilakukan meliputi : 
a. Kuesioner penilaian pengguna angkutan 
b. Kinerja angkutan 
5. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan survey di Jl. Mayjen Sutoyo sampai Jl. 
Garuda dengan melakukan pengamatan yang telah ditetapkan. Data – data 
yang dikumpulkan tersebut antaralaian: 
a. Data Kuesioner dengan pengguna angkutan Slawi - Larangan 
b. Kinerja angkutan dengan memperhatikan : waktu di lakukan pada jam 







6. Pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel. 
Untuk menentukan keseluruhan kinerja angkutan pada trayek Slawi – 
Larangan. 
7. Kesimpulan dan saran termasuk ke dalam bagian akhir dalam alir 
penelitian ini. 
D. Kebutuhan Data dan Cara Survey 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini di bagi menjadi dua yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer ialah data yang di hasilkan dari pengamatan langsung di 
lapangan yang terdiri atas : 
a) Kuesioner penguna angkutan pedesan trayek Slawi – Larangan data ini 
di peroleh dari pengguna jasa angkutan pedesaan trayek Slawi – 
Larangan. 
b) Kinerja angkutan pedesaan trayek Slawi – Larangan data ini di peroleh 
dengan mengamati/mencatat kinerja angkutan pedesaan trayek Slawi – 
Larangan. Data yang diamati atau dicatat sebagai berikut: 
1) Frekuensi   
Merupakan mengamati jumlah kendaraan yang beroperasi dalam per 








Merupakan waktu atau jarak antara satu kendaraan angkutan yang 
lain secara berurutan dibelakangnya dalam rute yang sama. 
3) Load factor 
Merupakan perbandingan jumlah atau total penumpang kapasitas 
angkutan. 
4) Kecepatan perjalanan 
Merupakan kecepatan dari kendaraan pada awal rute sampai ke titik 
akhir rute. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang didapat dari mengutip data informasi yang 
sudah ada bekerja sama dengan instansi atau sumber-sumber yang 
terpercaya untuk dijadikan sebagai refrensi penelitian. Data sekunder yang 
dibutuhkan antara lain  
a) Data yang diperoleh dari instansi daerah yang terkait data peta jalan 
rute angkutan. 
b) Data yang diperoleh dari instansi daerah yang terkait data jumlah 
armada angkutan pedesaan. 
c) Data yang diperoleh dari instansi daerah yang terkait data panjang rute 







E. Peralatan Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Formulir penelitian dan alat tulis untuk mencatat 
Tabel 3.1 Kuesioner 
 
KUESIONER EVALUSI KINERJA ANGKUTAN UMUM 
DI KABUPATEN TEGAL 
(Studi Kasus Angkutan Pedesaan Trayek Slawi – Larangan) 
 
 Kuesioner ini diberikan sebagai bahan penelitian dalam penyusunan skripsi 
yang dilakukan oleh : 
Nama                 : Firman Adi Prakoso 
NPM                  : 6516500040 
Fakultas/Progdi : Fakultas Teknik / Teknik Sipil 
Universitas        : Universitas Pancasakti Tegal 
Kuisioner ini berisi 5 pernyataan. Bapak/ Ibu/ Saudara/ i dimohon untuk 
memberikan jawaban berdasarkan kondisi pelayanan angkutan pedesaan trayek 
Slawi – Larangan saat ini. Atas bantuan Bapak/ Ibu/ Saudara/ i kami ucapkan 
terimakasih 
 




Sangat baik 4 
Baik 3 
Tidak baik 2 
Buruk 1 
 

























1 Bagaimana keamanan di 
dalam angkutan pedesaan 
trayek Slawi - Larangan 
    
2 Bagaimana keselamatan di 
dalam angkutan pedesaan 
trayek Slawi - Larangan 
    
3 Bagaimana kenyamanan di 
dalam angkutan pedesaan 
trayek Slawi - Larangan 
    
4 Bagaimana tarif/ harga dalam 
menggunakan angkutan trayek 
Slawi - Larangan 
    
5 Bagaimana keteraturan di 
dalam angkutan trayek Slawi - 
Larangan 













KUESIONER EVALUSI KINERJA ANGKUTAN UMUM DI 
KABUPATEN TEGAL 
(Studi Kasus Angkutan Pedesaan Trayek Slawi – Larangan) 
 
Bapak/ Sopir di mohon untuk mengisi nilai dengan keterangan skala 
sebagai berikut: 
Keterangan  Bobot 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
















1 Apakah tarif/harga menggunakan 
angktan umum pedesaan sudah pas ? 
    
2 Apakah ada penurunan penumpang 
setelah adanya Covid 19 ? 
    
3 Apakah penumpang anak sekolah 
yang menjadi prioritas utama dalam 
faktor muat? 
    
4 Apakah harus ada jadwal 
keberangkatan angkutan umum 
pedesaan pada trayek Balamoa – 
Slawi ? 













Surveyor        : 
Hari/Tanggal : 
















tempuh Berangkat Pulang Berangkat Pulang 
       
       
       
       
       
       
       
       
       











Surveyor         : 
Hari/Tanggal  : 












Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30   
06.30-07.00   
07.00-07.30   
07.30-08.00   
08.00-08.30   
08.30-09.00   
09.00-09.30   
09.30-10.00   
10.00-10.30   
10.30-11.00   
11.00-11.30   
11.30-12.00   





12.30-13.00   
13.00-13.30   
13.30-14.00   
14.00-14.30   
14.30-15.00   
15.00-15.30   
15.30-16.00   
2. Jam digunakan untuk mengukur waktu kendaraan 
3. Kamera digital/ smartphone digunakan untuk dokumentasi 
4. Alat bantu lainya yaitu kalkulator digunakan untuk membantu 
pengolahan data 
5. Laptop digunakan sebagai pengolah data akhir 
F. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini keseluruhannya menggunakan 
Microsoft Excel dan SPSS dengan rumus yang sudah di tetapkan sebagai 
mana dengan parameter yang di pergunakan Frekuensi, Headway, Loadfactor, 
Kecepatan perjalanan dan Pengolahan data kuesioner dalam penelitian ini 
mengguna metode skala likert yang dimana hanya menentukan skor index 
atau persen (%). Data yang didapat dari survei lapangan kemudian dilakukan 
pengolahan data untuk mengetahui total kinerja angkutan pedesaan. Setelah 
diperoleh Total kinerja pada angkutan yang sudah di tentukan maka hasilnya 
akan dijadikan untuk mengetahui tingkat kinerja angkutan pedesaan trayek 




Tabel 3.4 Parameter Pengolahan Data 
Parameter Berangkat Pulang 
Maksimum   
Minimum   




























































Data Primer : 
1. Penumpang dan Waktu Tempuh 
2. Pola naik turun penumpang 
3. Julah kendaraan per 30 menit 
4. Kuesioner penumpang dan sopir 
Data Sekunder : 
1. Peta Jalan  
2. Jumlah Armada 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Pengumpulan data 
 Data yang di dapat survey di lapangan yaitu dataprimer dan data sekunder 
Data primer berupa : 
a. Hasil survey di lapangan kinerja angkutan pedesaan yang meliputi, 
jumlah penumpang, waktu perjalanan, dan waktu antara angkutan. 
b. Hasil kuesioner dengan pengguna angkutan pedesaan yang meliputi 
keamanan, keselamatan, kenyamanan, tarif, dan keteraturan. 





Surveyor        : Firman adi prakoso 
Hari/Tanggal : 22 dan 29 juni 2020 












1 3 33 3 36 4 29 5 27 
2 5 30 4 38 3 28 4 26 
3 6 29 5 31 8 27 6 30 
4 7 35 5 28 7 25 4 28 
5 2 34 3 32 5 32 3 26 





7 4 33 3 31 3 26 2 24 
8 2 31 4 32 2 29 4 31 
9 3 34 3 29 3 27 5 28 
 





Surveyor        : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal : 15 dan 16 agustus 2020 













1 2 32 3 34 3 28 4 30 
2 4 33 4 30 2 26 2 27 
3 5 31 6 34 4 31 6 28 
4 6 29 6 31 3 33 5 29 
5 3 33 4 32 2 27 3 28 
6 2 33 3 32 2 32 4 25 
7 4 36 2 33 3 27 2 31 
8 2 30 4 35 5 29 3 28 






Tabel 4.3 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Slawi 
 
Segmen 1       : Balamoa - Bogares 
Segmen 2       : Bogares - Kagok 





Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 2 1 1 2 
1 2 2 3 
2 3 1 1 2 
2 2 4 3 
3 3 1 2 2 
3 2 4 3 
4 4 1 2 1 
2 2 5 3 
1 3   
5 1 1 2 3 
1 2   
6 2 1 1 2 
  1 3 
7 1 1 2 3 
1 2   
8 2 1 2 3 
9 1 1 1 2 





Tabel 4.4 Data Survey Pola Naik TurunPenumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Slawi - Balamoa 
 
Segmen 1       : Pasar Trayeman - Kagok 
Segmen 2       : Kagok - Bogares 





Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 2 1 1 2 
1 2 2 3 
2 3 1 2 2 
1 2 2 3 
3 2 1 1 2 
3 2 4 3 
4 4 1 3 2 
1 2 2 3 
5 2 1 1 2 
1 2 2 3 
6 2 1 1 2 
  1 3 
7 1 1 3 3 
2 2   
8 2 1 1 2 
2 3 3 3 
9 3 1 1 2 






Tabel 4.5 Data Survey Pola Naik TurunPenumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Larangan 
 
Segmen 1       : Balamoa - Tarub 
Segmen 2       : Tarub - Kemantran 
Segmen 3       : Kemantran - Larangan 
 
Putaran 
Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 3 1 3 2 
1 2 1 3 
2 2 1 3 2 
1 2   
3 4 1 2 1 
3 2 4 2 
1 3 2 3 
4 4 1 1 1 
2 2 4 2 
1 3 2 3 
5 3 1 4 2 
2 2 1 3 
6 2 1 3 2 
2 2 1 3 
7 2 1 1 2 
1 2 2 3 
8 1 1 1 2 
1 2 1 3 
9 2 1 2 2 





Tabel 4.6 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Larangan - Balamoa 
 
Segmen 1       : Larangan - Kemantran 
Segmen 2       : Kemantran - Tarub 





Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 3 1 2 2 
2 2 3 3 
2 3 1 2 2 
1 2 2 3 
3 2 1 1 1 
3 2 3 2 
1 3 2 3 
4 2 1 4 3 
2 4   
5 1 1 2 2 
2 2 1 3 
6 2 2 1 2 
  1 3 
7 1 1 2 2 
1 2   
8 1 1 1 1 
3 2 3 2 
9 4 1 2 2 






Tabel 4.7 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 15 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Slawi 
 
Segmen 1       : Balamoa - Bogares 
Segmen 2       : Bogares - Kagok 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 2 1 1 2 
  1 3 
2 3 1 2 2 
1 2 2 3 
3 3 1 2 2 
2 2 3 3 
4 3 1 1 1 
2 2 4 3 
1 3   
5 2 1 1 2 
1 2 2 3 
6 2 1 1 2 
  1 3 
7 3 1 2 2 
1 2 2 3 
8 2 1 1 2 
  1 3 
9 1 1 1 2 






Tabel 4.8 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 15 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Slawi - Balamoa 
 
Segmen 1       : Pasar Trayeman - Kagok 
Segmen 2       : Kagok - Bogares 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 1 1 1 2 
2 2 2 3 
2 2 1 2 2 
2 2 2 3 
3 4 1 1 2 
2 2 5 3 
4 3 1 2 2 
3 2 4 3 
5 3 1 2 2 
1 2 2 3 
6 2 1 1 2 
1 2 2 3 
7 2 1 2 3 
8 3 1 2 2 
1 3 2 3 
9 3 1 1 2 







Tabel 4.9 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 16 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Larangan 
 
Segmen 1       : Balamoa - Tarub 
Segmen 2       : Tarub - Kemantran 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 1 1 1 2 
2 2 2 3 
2 1 1 2 3 
1 2   
3 2 1 1 2 
2 2 3 3 
4 2 1 1 2 
1 2 2 3 
5 2 2 1 2 
  1 3 
6 1 1 2 3 
1 2   
7 2 1 1 2 
1 2 2 3 
8 3 1 2 2 
1 2 3 3 
1 3   
9 1 1 1 2 






Tabel 4.10 Data Survey Pola Naik Turun Penumpang 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 16 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Larangan - Balamoa 
 
Segmen 1       : Larangan - Kemantran 
Segmen 2       : Kemantran - Tarub 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 1 1 4 3 
3 2   
2 1 1 1 2 
1 2 1 3 
3 3 1 1 1 
2 2 3 2 
1 3 2 3 
4 2 1 1 2 
3 4 4 3 
5 2 1 2 2 
1 2 1 3 
6 2 1 1 2 
2 2 3 3 
7 2 2 1 2 
  1 3 
8 1 1 1 1 
2 2 2 2 
9 2 1 1 2 











Surveyor         : Ridha, Wildan, Dhimas 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa – Slawi Slawi – Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 2 3 
06.30-07.00 1 4 
07.00-07.30 3 3 
07.30-08.00 3 2 
08.00-08.30 5 4 
08.30-09.00 5 5 
09.00-09.30 3 5 
09.30-10.00 2 2 
10.00-10.30 3 1 
10.30-11.00 4 3 
11.00-11.30 5 5 
11.30-12.00 1 2 
12.00-12.30 4 4 
12.30-13.00 2 1 
13.00-13.30 1 2 
13.30-14.00 2 3 
14.00-14.30 1 1 
14.30-15.00 1 2 
15.00-15.30 2 2 
15.30-16.00 2 1 
16.00-16.30 - - 











Surveyor        : Riswanto, Dimas, Yusup 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa – Larangan Larangan – Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 2 2 
06.30-07.00 2 1 
07.00-07.30 1 2 
07.30-08.00 1 1 
08.00-08.30 2 2 
08.30-09.00 2 2 
09.00-09.30 2 2 
09.30-10.00 1 1 
10.00-10.30 2 2 
10.30-11.00 2 1 
11.00-11.30 2 1 
11.30-12.00 2 3 
12.00-12.30 1 2 
12.30-13.00 1 1 
13.00-13.30 2 2 
13.30-14.00 1 1 
14.00-14.30 1 2 
14.30-15.00 2 1 
15.00-15.30 1 1 
15.30-16.00 1 2 
16.00-16.30 - - 














Surveyor         : Rizki A 
Hari/Tanggal  : 15 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa - Slawi Slawi - Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 3 2 
06.30-07.00 2 3 
07.00-07.30 2 2 
07.30-08.00 3 2 
08.00-08.30 3 3 
08.30-09.00 4 5 
09.00-09.30 2 3 
09.30-10.00 2 2 
10.00-10.30 1 2 
10.30-11.00 3 3 
11.00-11.30 2 2 
11.30-12.00 3 2 
12.00-12.30 4 2 
12.30-13.00 2 2 
13.00-13.30 2 3 
13.30-14.00 3 4 
14.00-14.30 1 2 
14.30-15.00 2 1 
15.00-15.30 1 1 
15.30-16.00 2 1 
16.00-16.30 - - 












Surveyor         : Rizki A 
Hari/Tanggal  : 16 agustus 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa – Larangan Larangan – Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 2 1 
06.30-07.00 2 2 
07.00-07.30 2 1 
07.30-08.00 1 2 
08.00-08.30 2 2 
08.30-09.00 2 2 
09.00-09.30 1 2 
09.30-10.00 2 1 
10.00-10.30 2 2 
10.30-11.00 1 2 
11.00-11.30 1 1 
11.30-12.00 1 2 
12.00-12.30 2 2 
12.30-13.00 1 1 
13.00-13.30 2 1 
13.30-14.00 1 2 
14.00-14.30 2 2 
14.30-15.00 1 2 
15.00-15.30 1 1 
15.30-16.00 1 1 
16.00-16.30 - - 








Data sekunder berupa : 
a. Data peta jalan atau rute trayek dan panjang rute 
b. Data jumlah armada 
 
Gambar 4.1 Data Jumlah Armada 
Sumber : Pengelolah Angkutan Slawi – Larangan 
Pada hari Senin tanggal 22 Juni 2020 angkutan umum pedesaan 
yang beroperasi pada arah Balamoa – Slawi sebesar 16 kendaraan yang 
bernomor plat G 1050 AF, G 1350 AF, G 1169 AF, G 1149 AP, G 1165 
BP, G 1102 BP, G 1379 AF, G 1192 BP, G 1393 AF, G 1231 AF, G 1176 
BP, G 1149 AP, G 1394 AF, G 1146 BP, G 1189 BP, G 1142 AP. Dan 
pada hari senin 29 Juni 2020 angkutan pedesaan yang beroperasi pada arah 
Balamoa-Larangan berjumlah 15 kendaraan yang bernomor plat G 1136 
BP, G 1128 BP, G 1084 BP, G 1163 AP, G 1372 AF, G 1388 AF, G 1029 
AF, G 1171 AF, G 1045 AF, G 1191 BP, G 1142 AP. G 1149 AP, G 1231 






1. Rute Perjalanan 
 
Gambar 4.2 Peta Jalan 
Sumber : Google Map 
 
Rute perjalanan adalah jalur yang di lewati angkutan pedesaan sesuai 
dengan jaringan trayek. Rute perjalanan dalam penelitiam ini Slawi 
samapai Larangan Kabupaten Tegal yang terbagi menjadi dua trayek yaitu 
Balamoa – Slawi dengan panjang rute 11 Km dan Balamoa – Larangan 
dengan panjang rute 9,2 Km. Rute angkutan pedesaan Balamoa – Slawi 
dan Balamoa – Larangan di Kabupaten Tegal meupakan trayek melalui 
ruas-ruas jalan yang berpotensial penumpang seperti sekolah, pasar, dan 
pusat perbelajaan di  Kabupaten Tegal. 
2. Operasional Angkutan di Lapangan 
Operasional angkutan pedesaan di Kabupaten Tegal yang di amati 
yaitu 11 jam, yang di mulai jam pukul 06.00 WIB sampai 17.00 WIB. 
Hasil pengamatan di lapangan tidak semua angkutan beroprasi dari jam 
06.00 WIB sampai 17.00 ada juga yang beroperasi dari jam 05.00 WIB 
sampai beroperasi 16.00. Pada saat jam 13.00 kebawah jumlah angkutan 







Angkutan pedesaan di Kabupaten Tegal tidak menggunakan kernet, awak 
angkutan hanyalah satu orang supir. Waktu istirahat biasanya jm 12.00 
tapi ada juga di jam lain tergantung sopir sendiri. 
3. Kapasitas Kendaraan 
Mobil yang di gunakan angkutan pedesaan di Kabupaten Tegal yaitu 
mobil umum dengan kapasitas 12 penumpang. 
 
Gambar 4.3 Angkutan jalur Balamoa-Slawi 
 





Gambar 4.5 Angkutan jalur Balamoa-Larangan 
 
 
Gambar 4.6 Penumpang di dalam angkutan pedesaan 
 
B. Analisis Data 
1. Frekuensi  
Frekuensi merupakan mengamati jumlah kendaraan yang beroperasi 
dalam per satuan waktu dapat didentifikasikan sebagai frekuensi tinggi 
maupun rendah.  
F=1/HT ........................................... (2.2 Hal 22) 
Misal dalam tabel jumlah kendaraan ada angkutan berangkat dalam 1 










06.00-07.00 3 7 
07.00-08.00 6 5 
08.00-09.00 10 9 
09.00-10.00 5 7 
10.00.11.00 7 4 
11.00-12.00 6 7 
12.00-13.00 6 5 
13.00-14.00 3 5 
14.00-15.00 2 3 
15.00-16.00 4 3 
Maksimum 10 9 
Minimum 2 3 
Rata-rata 5 6 
Rata-rata total 5 
 




06.00-07.00 4 3 
07.00-08.00 2 3 
08.00-09.00 4 4 
09.00-10.00 3 4 
10.00.11.00 4 3 
11.00-12.00 4 4 
12.00-13.00 2 3 
13.00-14.00 3 3 
14.00-15.00 3 3 
15.00-16.00 2 3 
Maksimum 4 4 
Minimum 2 2 
Rata-rata 3 3 











06.00-07.00 5 5 
07.00-08.00 5 4 
08.00-09.00 7 8 
09.00-10.00 4 5 
10.00.11.00 4 5 
11.00-12.00 5 4 
12.00-13.00 6 4 
13.00-14.00 5 7 
14.00-15.00 3 3 
15.00-16.00 3 2 
Maksimum 7 8 
Minimum 3 2 
Rata-rata 5 5 
Rata-rata total 5 
 




06.00-07.00 4 3 
07.00-08.00 3 3 
08.00-09.00 4 4 
09.00-10.00 3 3 
10.00.11.00 3 4 
11.00-12.00 2 3 
12.00-13.00 3 3 
13.00-14.00 3 3 
14.00-15.00 3 4 
15.00-16.00 2 2 
Maksimum 4 4 
Minimum 2 2 
Rata-rata 3 3 









Berdasarkan tabel di atas bisa di jelaskan kendaraan dalam 1 jam 
(Frekuensi) terbesar adalah 10 kendaraan yaitu pada keberangkatan jam 
08.00-09.00 pada tanggal 22 Juni 2020. Ada juga nilai rata-rata 
keseluruhan dari Slawi – Larangan pada tanggal 22, 29 Juni dan 15, 16 
Agustus kendaraan dalam 1 jam (Frekuensi) di dapatkan nilai sebesar 4 
kendaraan. 
2. Headway 
Headway merupakan waktu atau jarak antara satu kendaraan 
angkutan yang lain secara berurutan dibelakangnya dalam rute yang sama. 
Dalam keputusan direktur jendral perhubungan darat Headway ideal 
adalah 5 – 10 menit dan Headway puncak 2 – 5 menit. 
 ...................................... (2.3 Hal 22) 
Misal dalam tabel jumlah kendraan ada angkutan berangkat dalam 1 jam 
sebanyak 3 kendaraan, maka Headway nya ( 60 ÷ 3 ) = 20 menit. 







06.00 - 07.00 3 20,00 
07.00 - 08.00 6 10,00 
08.00 - 09.00 10 6,00 
09.00 - 10.00 5 12,00 
10.00 - 11.00 7 8,57 
11.00 - 12.00 6 10,00 
12.00 - 13.00 6 10,00 
13.00 - 14.00 3 20,00 
14.00 - 15.00 2 30,00 














06.00 - 07.00 7 8,57 
07.00 - 08.00 5 12,00 
08.00 - 09.00 9 6,67 
09.00 - 10.00 7 8,57 
10.00 - 11.00 4 15,00 
11.00 - 12.00 7 8,57 
12.00 - 13.00 5 12,00 
13.00 - 14.00 5 12,00 
14.00 - 15.00 3 20,00 




Rata-rata total 13,25 
 







06.00 - 07.00 4 15,00 
07.00 - 08.00 2 30,00 
08.00 - 09.00 4 15,00 
09.00 - 10.00 3 20,00 
10.00 - 11.00 4 15,00 
11.00 - 12.00 4 15,00 
12.00 - 13.00 2 30,00 
13.00 - 14.00 3 20,00 
14.00 - 15.00 3 20,00 

















06.00 - 07.00 3 20,00 
07.00 - 08.00 3 20,00 
08.00 - 09.00 4 15,00 
09.00 - 10.00 4 15,00 
10.00 - 11.00 3 20,00 
11.00 - 12.00 4 15,00 
12.00 - 13.00 3 20,00 
13.00 - 14.00 3 20,00 
14.00 - 15.00 3 20,00 




Rata-rata total 20,00 
 







06.00 - 07.00 5 12,00 
07.00 - 08.00 5 12,00 
08.00 - 09.00 7 8,57 
09.00 - 10.00 4 15,00 
10.00 - 11.00 4 15,00 
11.00 - 12.00 5 12,00 
12.00 - 13.00 6 10,00 
13.00 - 14.00 5 12,00 
14.00 - 15.00 3 20,00 

















06.00 - 07.00 5 12,00 
07.00 - 08.00 4 15,00 
08.00 - 09.00 8 7,50 
09.00 - 10.00 5 12,00 
10.00 - 11.00 5 12,00 
11.00 - 12.00 4 15,00 
12.00 - 13.00 4 15,00 
13.00 - 14.00 7 8,75 
14.00 - 15.00 3 20,00 




Rata-rata total 14,19 
 







06.00 - 07.00 4 15,00 
07.00 - 08.00 3 20,00 
08.00 - 09.00 4 15,00 
09.00 - 10.00 3 20,00 
10.00 - 11.00 3 20,00 
11.00 - 12.00 2 30,00 
12.00 - 13.00 3 20,00 
13.00 - 14.00 3 20,00 
14.00 - 15.00 3 20,00 

















06.00 – 07.00 3 20,00 
07.00 – 08.00 3 20,00 
08.00 – 09.00 4 15,00 
09.00 – 10.00 3 20,00 
10.00 – 11.00 4 15,00 
11.00 – 12.00 3 20,00 
12.00 – 13.00 3 20,00 
13.00 – 14.00 3 20,00 
14.00 – 15.00 4 15,00 










Berdasarkan tabel di atas bisa di jelaskan nilai Headway puncak di 
dapatkan sebesar 6,00 menit yaitu pada jam 08.00-09.00 pada tanggal 22 
Juni 2020. Ada juga rata-rata atau Headway ideal dari tanggal 22, 29 Juni 
dan 15, 16 Agusutus 2020 di dapatkan nilai sebesar 16,86 menit. 
3. Loadfactor 
Loadfactor adalah suatu angka yang menunjukan besarnya 
penggunaan tempat yang tersedia dalam suatu kendaraan terhadap 
kapasitas angkut kendaraan tersebut atau perbandingan antara jumlah 
penumpang yang angkut dalam kendaraan terhadap suatu kapasitas tempat 




 ................................... (2.4 Hal 23) 
Misal dalam table loadfactor pada jam 06.00 – 07.09 jumlah 
penumpang di dalam angkutan sepanjang satu lintasan sebanyak  3 
penumpang, maka ( 3 ÷ 12 ) x 100 = 25 dalam %. 
Tabel 4.27 Loadfactor Balamoa – Slawi 22 Juni 2020 
Balamoa - Slawi 
Data Penumpang % 
Putaran Berangkat Pulang 
06.00 – 07.09 25,00 25,00 
07.12 – 08.20 41,66 33,33 
08.22 – 09.22 50,00 41,66 
09.24 – 10.27 58,33 41,66 
10.29 – 11.35 16,66 25,00 
11.39 – 12.41 16,66 16,66 
12.44 – 13.48 33,33 25,00 
13.50 – 14.53 16,66 33,33 
14.55 – 15.58 25,00 25,00 
Maksimum 58,33 41,66 
Minimum 16,66 16,66 
Rata-rata 31,48 29,63 
Total rata-rata 30,55 
 
Tabel 4.28 Loadfactor Balamoa – Larangan 29 Juni 2020 
Balamoa - Larangan 
Data Penumpang % 
Putaran Berangkat Pulang 
06.00 – 06.56 33,33 41,66 
07.01 – 07.55 25,00 33,33 
08.03 – 09.00 66,66 50,00 
09.07 – 10.00 58,33 33,33 
10.08 – 11.06 41,66 25,00 
11.13 – 12.11 33,33 16,66 
12.18 – 13.08 25,00 16,66 
13.15 – 14.15 16,66 33,33 
14.25 – 15.20 25,00 41,66 
Maksimum 66,66 50,00 
Minimum 16,66 16,66 
Rata-rata 36,11 32,37 





Tabel 4.29 Loadfactor Balamoa – Slawi 15 Agustus 2020 
Balamoa - Slawi 
Data Penumpang % 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 - 07.06 16,66 25,00 
07.10 - 08.13 33,33 33,33 
08.15 - 09.20 41,66 50,00 
09.23 - 10.23 50,00 50,00 
10.25 - 11.30 25,00 33,33 
11.33 - 12.38 16,00 25,00 
12.40 - 13.49 33,33 16,66 
13.51 - 14.56 16,66 33,33 
14.57 - 15.58 16,66 25,00 
Maksimum 50,00 50,00 
Minimum 16,66 16,66 
Rata-rata 27,70 32,41 
Total rata-rata 30,05 
 
Tabel 4.30 Loadfactor Balamoa – Larangan 16 Agustus 2020 
Balamoa - Larangan 
Data Penumpang % 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 - 06.58 25,00 33,33 
07.03 - 07.56 16,66 16,66 
08.02 - 09.01 33,33 50,00 
09.08 - 10.10 25,00 41,66 
10.16 - 11.11 16,66 25,00 
11.19 - 12.16 16,66 33,33 
12.23 - 13.21 25,00 16,66 
13.28 - 14.25 41,66 25,00 
14.31 - 15.32 25,00 33,33 
Maksimum 41,66 50,00 
Minimum 16,66 16,66 
Rata-rata 25,00 30,55 









Berdasarkan tabel di atas bisa di jelaskan nilai Loadfactor terbesar di 
dapatkan sebesar  66,66% yaitu jam 08.03-09.00 pada jaringan trayek 
Balamoa – Larangan tanggal 29 Juni 2020. Ada juga nilai rata-rata 
keseluruhan dari Slawi – Larangan pada tangga 22, 29 Juni dan 15, 16 
Agustus 2020 di dapatkan nilai 30,65%. 
4. Kecepatan Perjalanan 
Kecepatan perjalanan merupakan kecepatan dari kendaraan pada awal 
rute sampai ke titik akhir rute. 
 .................................................. (2.5 Hal 23) 
Misal dalam tabel kecepatan perjalanan keberangkatan putaran pertama 
sebesar 33 menit di jadikan jam menjadi 0,55 jam dan jarak 11 km, maka 
di jabarkan  ( 11 ÷ 0,55 ) = 20 km/jam 
Tabel 4.31 Kecepatan perjalanan Balamoa – Slawi 22 Juni 2020 
Balamoa - Slawi 
Kecepatan Km/Jam 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 – 07.09 20,00 18,33 
07.12 – 08.20 22,00 17,46 
08.22 – 09.22 22,91 21.56 
09.24 – 10.27 18,96 23,91 
10.29 – 11.35 19,64 20,75 
11.39 – 12.41 20,75 22,00 
12.44 – 13.48 20,00 21,56 
13.50 – 14.53 21,56 20,75 
14.55 – 15.58 19,64 22,91 
Maksimum 22,91 23,91 
Minimum 18,96 17,46 
Rata-rata 20,61 20,96 
Rata - rata total 20,77 
 




Balamoa - Larangan 
Kecepatan Km/Jam 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 – 06.56 19,16 20,44 
07.01 – 07.55 20,00 21,39 
08.03 – 09.00 20,44 18,40 
09.07 – 10.00 22,43 20,00 
10.08 – 11.06 17,35 21,39 
11.13 – 12.11 18,40 20,00 
12.18 – 13.08 21,39 23,00 
13.15 – 14.15 19,16 18,03 
14.25 – 15.20 20,44 20,00 
Maksimum 22,43 23,00 
Minimum 17,35 18,03 
Rata-rata 19,86 20,29 
Rata-rata total 20,08 
 
Tabel 4.33 Kecepatan perjalanan Balamoa – Slawi 15 Agustus 2020 
Balamoa - Slawi 
Kecepatan Km/Jam 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 – 07.06 20,75 19,64 
07.10 – 08.13 20,00 22,00 
08.15 – 09.20 21,56 19,64 
09.23 – 10.23 22,91 21,56 
10.25 – 11.30 20,00 20,75 
11.33 – 12.38 20,00 20,75 
12.40 – 13.49 18,33 20,00 
13.51 – 14.56 22,00 18,96 
14.57 – 15.58 21,56 22,00 
Maksimum 22,91 22,00 
Minimum 18,33 18,96 
Rata-rata 20,79 20,59 








Tabel 4.34 Kecepatan perjalanan Balamoa – Larangan 16 Agustus 2020 
Balamoa - Larangan 
Kecepatan Km/Jam 
Jam Berangkat Pulang 
06.00 – 06.58 20,00 18,40 
07.03 – 07.56 21,39 20,44 
08.02 – 09.01 18,03 20,00 
09.08 – 10.10 16,72 19,16 
10.16 – 11.11 20,44 20,00 
11.19 – 12.16 17,35 22,43 
12.23 – 13.21 20,44 18,03 
13.28 – 14.25 19,16 20,00 
14.31 – 15.32 18,40 18,03 
Maksimum 21,39 22,43 
Minimum 16,72 18,03 
Rata-rata 19,10 19,61 






Berdasarkan tabel di atas bisa di jelaskan kecepatan perjalanan 
kendaraan terbesar di dapatkan nilai 23,91 km/jam pada jam 09.24 – 10.27 
pada jaringan trayek Balamoa – Slawi tanggal 22 Juni 2020. Ada juga rata-
rata kecepatan perjalanan kendaraan dari Slawi – Larangan pada tanggal 









Menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan data 
penumpang dalam 1 hari. Pada hari senin tanggal 22 juni 2020 penumpang 
angkutan umum pedesaan trayek Balamoa – Slawi mendapat penumpang 
dalam 1 hari sebesar 66 penumpang, sedangkan trayek Balamoa – 
Larangan pada hari senin tanggal 29 juni 2020  mendapat penumpang 
dalam 1 hari sebesar 74 penumpang, maka total keseluruhan sebesar 140 
penumpang. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel adalah menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 













Menentukan sampel dalam kuesioner ini menggunakan data 
Angkutan yang beroprasi dalam 1 hari. Pada hari senin tanggal 22 juni 
2020 angkutan umum pedesaan trayek Balamoa – Slawi beroprasi dalam 1 
hari sebesar 16 armada, sedangkan trayek Balamoa – Larangan pada hari 
senin tanggal 29 juni 2020 aramada yang beroprasi dalam 1 hari sebesar 
15 armada, maka total keseluruhan sebesar 31 sopir. 
 


















N SKOR MEAN TCR KATEGORI 
4 3 2 1 
1 
Bagaimana keamanan di dalam angkutan 
pedesaan trayek Slawi - Larangan 
18 32 6 2 58 182 3.14 78.45 Sangat Baik 
2 
Bagaimana keselamatan di dalam 
angkutan pedesaan trayek Slawi - 
Larangan 
22 28 8 
  
58 188 3.24 81.03 Sangat Baik 
3 
Bagaimana kenyamanan di dalam 
angkutan pedesaan trayek Slawi - 
Larangan 
5 40 10 3 58 163 2.81 70.26 Baik 
4 
Bagaimana tarif/ harga dalam 
menggunakan angkutan trayek Slawi - 
Larangan 
28 26 4 
  
58 198 3.41 85.34 Sangat Baik 
5 
Bagaimana keteraturan di dalam angkutan 
trayek Slawi - Larangan 
5 29 19 5 58 150 2.59 64.66 Baik 
MEAN 881 3.04 75.95 Sangat Baik 
Sumber : Survey 
 72 
 
Kuesioner yang di dapat dari responden pengguna angkutan umum 
pedesaan trayek Slawi – Larangan sebanyak 58 responden dan 5 pertanyaan. 
Berdasarkan pertanyaan keamanan di dalam angkutan di peroleh sebesar 
78,45% atau sangat baik, pertanyaan keselamatan di dalam angkutan di 
peroleh sebesar 81,03% atau sangat baik, pertanyaan kenyamanan di dalam 
angkutan di peroleh sebesar 70,26% atau baik, pertanyaan tarif atau harga 
menggunakan angkutan di peroleh sebesar 85,34% atau sangat baik, dan 
pertanyaan keteraturan di dalam angkutan di peroleh sebanyak 64,66% atau 


















Tabel 4.36 Kuesioner 
    Nilai 
N SKOR MEAN 
TCR 
% 
KATEGORI No Pertanyaan SS S KS STS 
    4 3 2 1 
1 Apakah tarif/harga menggunakan 
angktan umum pedesaan sudah pas ? 5 11 8 
  
24 69 2,88 71,88 Setuju 
2 Apakah ada penurunan penumpang 
setelah adanya Covid 19 ? 12 12 
    
24 84 3,50 87,50 
Sangat 
Setuju 
3 Apakah penumpang anak sekolah 
yang menjadi prioritas utama dalam 
faktor muat? 
6 18 
    
24 78 3,25 81,25 
Sangat 
Setuju 
4 Apakah harus ada jadwal 
keberangkatan angkutan umum 
pedesaan pada trayek Balamoa – 
Slawi ? 
3 12 7 2 24 62 2,58 64,58 Setuju 
Mean 








Kuesioner yang di dapat dari responden sopir angkutan umum pedesaan 
trayek Slawi – Larangan sebanyak 24 responden dan 4 pertanyaan. 
Berdasarkan pertanyaan ke 1 di peroleh sebesar 71,88% atau Setuju, 
pertanyaan ke 2 di peroleh sebesar 87,50% atau Sangat Setuju, pertanyaan 
ke 3 di peroleh sebesar 81,25% atau Sangat Setuju, pertanyaan ke 4 di 
peroleh sebesar 64,58% atau Setuju. Adapun rata-rata dari semua 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data pada angkutan umum pedesaan trayek Slawi – 
Larangan di Kabupaten Tegal saat adanya pandemi Covid 19 maka kinerja dan 
pelayanan angkutan umum pedesaan dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Kinerja Angkutan Umum Pedesaan 
a. Kinerja angkutan umum pedesaan Headway sudah memenuhi standar 
kinerja angkutan umum yang di putuskan oleh Peraturan Mentri 
Perhubungan dapat dilihat dari Headway puncak di peroleh sebesar 
6.00 menit di dapat Frekuensi sebesar 10 kendaraan dalam 1 jam dan 
Headway ideal di dapatkan 16,86 menit. 
b.  Untuk kinerja angkutan umum pedesaan Loadfactor masih kurang dari 
standar kinerja angkutan umum yang di putuskan oleh Keputusan 
Mentri Perhubungan dapat dilihat dari rata-rata Loadfactor yang di 
dapat di peroleh sebesar 30,65% yang di bandingkan dengan standarnya 
yaitu sebesar 70%. 
c.  Kecepatan perjalanan angkutan umum pedesaan juga  masih kurang 
dari standar kinerja angkutan umum yang di putuskan oleh Peraturan 
Mentri Perhubungan dapat dilihat dari kecepatan perjalanan jam puncak 
di dapat sebesar 23,91 km/jam dan kecepatan perjalanan jam normal di 
dapat sebesar 20,22 km/jam yang di bandingkan dengan standarnya 




2. Pelayanan Angkutan Umum Pedesaan 
a. Nilai tingkat capaian responden dari pertanyaan keamanan mendapat 
nilai 78,45% atau Sangat baik, nilai tingkat capaian responden dari 
pertanyaan keselamatan mendapat nilai 81,03% atau Sangat baik, nilai 
tingkat capaian responden dari pertanyaan kenyamanan mendapat nilai 
70,26% atau Baik, nilai tingkat capaian responden dari pertanyaan 
keteraturan mendapat nilai 64,66% atau Baik, sedangkan yang 
mendapatkan niai tingkat capaian terbesar adalah pertanyaan tarif atau 
harga mendapat nilau 85,34% atau Sangat baik, adapun nilai rata-rata 
dari semua pertanyaan mendapat nilai 75,95% atau Sangat baik 
b. Sedangkan nilai kuesioner dari sopir angkutan untuk pertanyaan Tarif 
atau harga mendapat nilai 71,88% atau Setuju, nilai tingkat capaian 
responden dari pertanyaan penumpang anak sekolah menjadi faktor 
muat utama mendapat nilai 81,25% atau Sangat setuju, nilai tingkat 
capaian responden pertanyaan jadwal keberangkatan mendapat nilai 
64,56% atau Setuju, sedangkat yang mendapat nilai tingkat capaian 
responden terbesar adalah pertanyaan apakah Covid menjadi 
menurunkan faktor muat mendapat nilai 87,50% atau Sangat setuju, ada 







Tabel 5.1 Hasil Kinerja 
N0 Standar Peraturan Parameter Standar Hasil 
1 Peraturan mentri perhubungan no, 
PM 98 tahun 2013 tentang standar 
pelayanan kendaraan minimal 
angkutan orang dengan kendaraan 












2 Keputusan Mentri Perhubungan 
No. 35 tahun 2003 tentang 
penyelenggaraan angkutan orang 
Loadfactor 70% 30,65% 
3 Peraturan Mentri Perhubungan RI 
No. 10 tahun 2012 tentang standar 
pelayanan minimal angkutan 















Tabel 5.2 Hasil Kuesioner 
No Wawancara Responden 
Hasil 
Presentase Kategori 
1 Wawancara penumpang angkutan umum pedesaan 
terkait pelayanan 
75,95%  Sangat baik 
2 Wawancara sopir angkutan umum pedesaan 
terkait kondisi sekarang 










Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut maka terdapat beberapa hal 
yang perlu untuk diperhatikan dan menjadi saran dari penelitian ini yaitu: 
1. Perlu di perlakukanya peraturan jadwal keberangkatan khususnya di trayek 
Balamoa – Slawi agar tidak ada angkutan yang beruntun secara berdekatan. 
2. Terkait dengan nilai kinerja angkutan umum pedesaan yang lebih rendah 
dari standar kinerja angkutan umum perlu adanya penelitian lebih lanjut dari 
pemerintah yang terkait agar mendapat nilai standar kinerja di sesuaikan 
dengan kondisi saat ini. 
3. Perlu adanya penertiban kepada sopir angkutan umum pedesaan agar 
kecepatan perjalanan lebih di tingkatkan agar waktu tunggu penumpang 
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Surveyor        : Firman adi prakoso 
Hari/Tanggal : 22 dan 29 juni 2020 












1 3 33 3 36 4 29 5 27 
2 5 30 4 38 3 28 4 26 
3 6 29 5 31 8 27 6 30 
4 7 35 5 28 7 25 4 28 
5 2 34 3 32 5 32 3 26 
6 2 32 2 30 4 30 2 28 
7 4 33 3 31 3 26 2 24 
8 2 31 4 32 2 29 4 31 
































Pola Naik Turun Penumpang Arah Balamoa-Slawi 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Slawi 
 
Segmen 1       : Balamoa - Bogares 
Segmen 2       : Bogares - Kagok 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 2 1 1 2 
1 2 2 3 
2 3 1 1 2 
2 2 4 3 
3 3 1 2 2 
3 2 4 3 
4 4 1 2 1 
2 2 5 3 
1 3   
5 1 1 2 3 
1 2   
6 2 1 1 2 





7 1 1 2 3 
1 2   
8 2 1 2 3 
9 1 1 1 2 
2 2 2 3 
 
Pola Naik Turun Penumpang Angkutan Arah Slawi-Balamoa 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Slawi - Balamoa 
 
Segmen 1       : Pasar Trayeman - Kagok 
Segmen 2       : Kagok - Bogares 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 2 1 1 2 
1 2 2 3 
2 3 1 2 2 
1 2 2 3 
3 2 1 1 2 
3 2 4 3 
4 4 1 3 2 





5 2 1 1 2 
1 2 2 3 
6 2 1 1 2 
  1 3 
7 1 1 3 3 
2 2   
8 2 1 1 2 
2 3 3 3 
9 3 1 1 2 
  2 3 
 
Pola Naik Turun Penumpang Angkutan Arah Balamoa-Larangan 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Balamoa – Larangan 
 
Segmen 1       : Balamoa - Tarub 
Segmen 2       : Tarub - Kemantran 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 3 1 3 2 
1 2 1 3 





1 2   
3 4 1 2 1 
3 2 4 2 
1 3 2 3 
4 4 1 1 1 
2 2 4 2 
1 3 2 3 
5 3 1 4 2 
2 2 1 3 
6 2 1 3 2 
2 2 1 3 
7 2 1 1 2 
1 2 2 3 
8 1 1 1 2 
1 2 1 3 
9 2 1 2 2 











Pola Naik Turun Penumpang Angkutan Arah Larangan-Balamoa 
 
FORMULIR SURVEY 
POLA NAIK TURUN PENUMPANG 
 
Surveyor         : Firman Adi Prakoso 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 
Jalur               : Larangan - Balamoa 
 
Segmen 1       : Larangan - Kemantran 
Segmen 2       : Kemantran - Tarub 




Penumpang Segmen Penumpang Segmen 
Naik Turun 
1 3 1 2 2 
2 2 3 3 
2 3 1 2 2 
1 2 2 3 
3 2 1 1 1 
3 2 3 2 
1 3 2 3 
4 2 1 4 3 
2 4   
5 1 1 2 2 
2 2 1 3 
6 2 2 1 2 
  1 3 





1 2   
8 1 1 1 1 
3 2 3 2 
9 4 1 2 2 





















































Surveyor         : Ridha, Wildan, Dhimas 
Hari/Tanggal  : 22 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa – Slawi Slawi – Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 2 3 
06.30-07.00 1 4 
07.00-07.30 3 3 
07.30-08.00 3 2 
08.00-08.30 5 4 
08.30-09.00 5 5 
09.00-09.30 3 5 
09.30-10.00 2 2 
10.00-10.30 3 1 
10.30-11.00 4 3 
11.00-11.30 5 5 
11.30-12.00 1 2 
12.00-12.30 4 4 
12.30-13.00 2 1 





13.30-14.00 2 3 
14.00-14.30 1 1 
14.30-15.00 1 2 
15.00-15.30 2 2 
15.30-16.00 2 1 
16.00-16.30 - - 
16.30-17.00 - - 
 





Surveyor        : Riswanto, Dimas, Yusup 
Hari/Tanggal  : 29 juni 2020 
Cuaca             : Cerah 







Balamoa – Larangan Larangan – Balamoa 
Jumlah kendaraan Jumlah kendaraan 
06.00-06.30 2 2 
06.30-07.00 2 1 
07.00-07.30 1 2 
07.30-08.00 1 1 
08.00-08.30 2 2 
08.30-09.00 2 2 





09.30-10.00 1 1 
10.00-10.30 2 2 
10.30-11.00 2 1 
11.00-11.30 2 1 
11.30-12.00 2 3 
12.00-12.30 1 2 
12.30-13.00 1 1 
13.00-13.30 2 2 
13.30-14.00 1 1 
14.00-14.30 1 2 
14.30-15.00 2 1 
15.00-15.30 1 1 
15.30-16.00 1 2 
16.00-16.30 - - 






















































Pengolahan Skala Likert Sebelum di Input pada SPSS 
karakter_responden kondisi_pelayanan 
no nama jenis_kelamin alamat tempat tujuan x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 x1p5 total 
1 Retno Septiati 2 Pangkah Pasar Trayeman 1 2 2 3 2 10 
2 Vivi Wulandari 2 Kedungbanteng Pasar Trayeman 1 2 1 3 1 8 
3 Bintang 1 Paketiban Balamoa 4 4 4 4 4 20 
4 Dewi Sartika 2 Berkat Munjung Agung 4 3 3 4 2 16 
5 M Arif Dwi  1 Balamoa Slawi 3 2 3 3 3 14 
6 Suwiti 2 Paketiban Kagok 3 3 3 3 3 15 
7 Dini Twenti 2 Penusupan Balamoa 3 4 3 4 3 17 
8 Rosmatun Aisah 2 Bogares Larangan 3 4 3 3 2 15 
9 Farah Rizkiani 2 Berkat Larangan 2 3 3 4 2 14 
10 Mutiara Ayu Mindita 2 Slawi Kemantran 2 4 3 4 3 16 
11 Ratih Dyan Triani 2 Slawi Balamoa 3 4 3 4 2 16 
12 Aulia Meilani Putri 2 Balamoa Slawi 3 4 3 4 3 17 
13 Afnan Amzar Falah 1 Kemantran Kagok 3 3 3 4 3 16 
14 Hesti Fauziah 2 Berkat Slawi 4 3 2 3 3 15 
15 Wiar Wismoyo Aji 1 Bogares Slawi 3 3 2 3 3 14 
16 Rosyian Asyar  1 Bogares Slawi 3 3 3 4 4 17 
17 Asyaifudin 1 Berkat Larangan 4 4 4 4 4 20 
18 Ade Yusup Setiawan 1 Paketiban Slawi 2 2 2 3 3 12 
19 Nur Wijayanti 2 Bogares Slawi 3 3 3 4 2 15 
20 Ratna Santi 2 Tonggara Pasar Trayeman 3 3 3 4 2 15 
21 Karyono 1 Paketiban Slawi 3 2 3 3 3 14 
22 Rizki Azizah 2 Pangkah Slawi 3 3 4 3 3 16 
23 Sri Ayu 2 Rancawiru Kemantran 3 3 3 4 3 16 
24 Viontya Ayuning 2 Tarub Pasar Trayeman 3 4 3 3 3 16 
25 Rosyidah 2 Rancawiru Slawi 3 4 2 3 3 15 
26 Tasya Nurfadiyah 2 Kramat Pangkah 3 4 3 4 3 17 
27 Titik Murdianingsih 2 Mindaka Bogares 3 4 2 4 3 16 
28 Maulida 2 Karangjati Slawi 4 4 3 3 2 16 
29 Ropiah 2 Kemantran Balamoa 3 4 3 3 3 16 
30 Indar Satria 1 Kagok Karangjati 4 3 3 4 3 17 
31 Suripah 2 Kagok Balamoa 3 4 3 3 3 16 
32 Sari 2 Pesawahan Pasar Trayeman 4 3 3 3 3 16 
33 Ramlah 2 Slawi Balamoa 4 3 3 3 2 15 
34 Sailah 2 Bogares Slawi 3 4 3 3 2 15 
35 Yanti 2 Pesawahan Balamoa 3 4 3 3 2 15 
36 Sri Wenti 2 Slawi Balamoa 4 3 3 4 3 17 
37 Yusnita 2 Trayeman Pangkah 3 4 3 3 3 16 
38 Daramanto 1 Bogares Rancawiru 4 3 3 2 1 13 




40 Laksmita 2 Slawi Pangkah 3 3 3 4 3 16 
41 Mamad 1 Rancawiru Bogares 3 3 3 3 3 15 
42 Bandi 1 Penusupan Pasar Balamoa 4 3 3 3 3 16 
43 Suci ipah 2 Pangkah Trayeman 2 2 1 3 1 9 
44 Leni 2 Balamoa Tarub 2 2 1 4 2 11 
45 Erva 2 Karangjati Larangan 4 3 4 2 3 16 
46 Rahayu 2 Mindaka Kemantran 4 3 2 3 2 14 
47 Asih atun 2 Balamoa Berkat 4 3 3 4 3 17 
48 Rojali 1 Karangcegak Kemantran 3 3 3 3 2 14 
49 Wanto 1 Dermasandi Babakan 2 2 2 2 2 10 
50 Ana Rasari 2 Larangan Tarub 3 4 3 4 4 18 
51 Kamid 1 Munjungagung Mindaka 4 4 4 4 4 20 
52 Su Hadi 1 Kemantran Larangan 3 3 2 2 3 13 
53 Tri Hernia 2 Tarub Larangan 3 3 2 4 1 13 
54 Yatmo 1 Kemantran Balamoa 3 4 3 4 2 16 
55 Karso 1 Kemantran Balamoa 4 3 3 4 2 16 
56 Wendah 2 Larangan Kemantran 3 3 3 4 2 15 
57 Riska 2 Tarub Larangan 4 3 3 4 1 15 



































Pengolahan Skala Likert Sebelum di Input pada SPSS 
karakter responden hasil 
no nama jenis kelamin x1p1 x1p2 x1p3 x1p4 total 
1 warnad 1 3 3 3 4 13 
2 tono 1 4 3 3 4 14 
3 ibnu 1 2 4 3 3 12 
4 rudi 1 3 3 3 4 13 
5 ranto 1 3 4 3 2 12 
6 witno 1 2 4 3 3 12 
7 abdul 1 4 4 3 3 14 
8 rustanto 1 3 3 3 2 11 
9 riswo 1 2 3 3 2 10 
10 rohman 1 3 3 4 1 11 
11 darkono 1 2 3 4 1 10 
12 tarmudi 1 3 4 3 3 13 
13 darmono 1 2 3 3 3 11 
14 gito 1 3 3 3 3 12 
15 risman 1 2 4 4 3 13 
16 diono 1 4 4 3 3 14 
17 joko 1 2 3 3 3 11 
18 imam 1 4 4 4 3 15 
19 sinur 1 3 4 3 2 12 
20 ratono 1 2 4 3 2 11 
21 budi 1 3 3 4 3 13 
22 edi 1 4 4 4 2 14 
23 wahal 1 3 3 3 2 11 






























































Terminal angkutan di 
Larangan 
6 
 
Penumpang angkutan 
 
 
 
7 
 
Penumpang angkutan 
8 
 
Wawancara penumpang 
9 
 
Wawancara penumpang 
 
 
 
 
 
 
